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BANDUNG — Otoritas 
bur sa membidik dua peru-
sahaan asal Jawa Barat 
un tuk melantai di pasar 
mo dal pada tahun ini. 
Se be lumnya perusahaan 
asal Jabar, PT Bank Artos 
Indonesia, Tbk. telah 
meng gelar penawaran 
umum perdana saham. 

Kepala Kantor Busa Efek 
Indonesia (BEI) Perwakilan 
Bandung Hari Mulyono 
me ngatakan dengan ber-
bagai sosialisasi yang te lah 
dilakukan, pihaknya me-
nargetkan tiga perusahaan 
dapat go public.

“Ekspektasi kami ada 
tiga perusahaan yang akan 
menjadi emiten di pasar 
mo dal. Satu [perusahaan] 
yang sudah listing, satu 
nan ti menyusul, satu lagi 
ma sih fifty-fifty,” ujar-
nya seperti dikutip Bisnis, 
Se nin (4/4).

Kendati demikian, dia 
enggan menyebutkan dua 
perusahaan asal Jawa Barat 
(Jabar) yang sudah beren-
cana menggelar penawar-
an umum perdana saham 
(initial public offering/IPO) 
pada tahun ini. “Emiten 
ter dekat semester II. Kami 
ambil [klasifikasi] paling 
tingginya manufaktur, dia 
di subsektornya.”

Hari mengungkapkan 
ke cenderungan permasa-
lahan bisnis masih menjadi 
kendala bagi kebanyakan 
perusahaan untuk melan-
tai di bursa.

“Responsnya beragam. 
Kalau listing apakah me-
nambah kerepotan atau ti 
dak? Sebetulnya kan ti dak. 
Kemudian kalau men jadi 
perusahaan publik, resep 
bisnis apa harus diungkap-
kan juga? Sebenarnya tidak 
menjadi urusannya bursa 
efek,” ujarnya.

Menurutnya, hal yang 
menjadi perhatian bursa 
efek ialah perkembangan 
bis nis yang termuat dalam 
la poran keuangan, terma-
suk apabila terjadi penu-
runan maupun peningkat-
an bisnis yang berkaitan 
de ngan asal muasal pen-

dapatan.
“Yang penting bagi bursa 

adalah keterbukaan emi-
ten ketika dia melakukan 
corporate action. Pasti akan 
berpengaruh terhadap sen-
si tivitas harga saham emi-
ten yang bersangkutan,” 
ka tanya.

Dalam kesempatan ter-
pisah, pendiri sekaligus 
Ko misaris Utama Grage 
Group Boediman Kusika 
mengungkapkan keingin-
an agar perusahaannya 
bi sa melantai di bursa se-
hingga mendapat sumber 
pendaan yang cukup.

Dia mengatakan dengan 
kemampuan modal yang 
ber asal dari keuntungan usa
ha, cukup sulit bagi Grage 
Group untuk berekspansi. 
Perusahaan membutuhkan 
modal yang lebih banyak 
salah satunya dari pasar 
modal.

“Keingingan ke sana 
[melakukan IPO] pasti ada, 
karena kalau modal sendiri 
pasti tak akan kuat untuk 
ekspansi usaha,” katanya.

Boediman mengungkap-
kan seberapa cepat Grage 
Group melantai di pasar 
modal tidak terlepas dari 
kinerja jajaran direksi yang 
saat ini memegang kendali 
perusahaan. “Sejauh mana 
kesiapan go public, silakan 
tanyakan pada mereka [pa
ra direksi]. Kalau dari kami 
sudah menginginkan hal 
itu,” ujarnya.

Perusahaan asal Jabar, 
Bank Artos, menggelar IPO 
pada 12 Januri 2016 de-
ngan kode emiten ARTO. 
Bank yang berkantor pusat 
di Ban dung ini menjadi 
emi ten ke-522 dengan 
men  catat kan 1,19 miliar 
lem  bar saham dengan k a-
pi  ta lisasi Rp157,63 miliar.

Emiten ini masuk ke 
sektor finasial dan subsek-
tor perbankan. Bank Artos 
berdiri sejak 1 Mei 1992 
de ngan satu kantor pusat, 
satu kantor pusat operasio-
nal, lima kantor cabang, 
dan satu kantor kas di 
Ban dung, Jakarta, serta 
Ta ngerang. (k3/Abdalah Gifar)

JAKARTA — Perusahaan reasuransi 
PT Tugu Reasuransi Indonesia menarget-
kan pertumbuhan premi sebesar 33,3% 
atau mencapai Rp2,25 triliun sepanjang 
tahun ini.

Presiden Direktur PT Tugu Reasuransi 
In donesia (Tugu Re) Moro W. Budhi me-
nyatakan pada tahun lalu perusahaan 
mem bukukan premi sebesar Rp1,5 triliun 
atau meningkat ketimbang perolehan pre
mi pada 2014 yang tercatat Rp1,15 tri liun.

“Kinerja yang cukup memuaskan se-
panjang tahun lalu membuat kami opti-
mistis bahwa target pendapatan premi 
Rp2,25 triliun pada tahun ini bisa terca-
pai,” kata Moro di sela-sela peringatan 
HUT ke-29 Tugu Re, Senin (4/4).

Dia menuturkan, dari total target pre
mi sebesar Rp2,25 triliun, hingga Feb-
ruari 2016 pendapatan premi perusaha-
an telah mencapai Rp273 miliar atau 
tumbuh 44% secara year-on-year (y-o-y) 
dibandingkan dengan total premi pada 
periode yang sama pada 2015.

Menurutnya, terdapat beberapa fak-
tor yang menyebabkan pendapatan 
pre  mi terus bertumbuh, salah satunya 
ialah adanya Peraturan Otoritas Jasa 
Ke uangan (POJK) No.14/POJK.05/2015 
ten tang Retensi Sendiri dan Dukungan 
Reasuransi Dalam Negeri.

Dalam beleid itu disebutkan perusa-
haan asuransi dan asuransi syariah wajib 
mengembangkan dan mengimplemen-
tasikan strategi dukungan reasuransi 
un tuk penyelenggaraan usaha perusaha-
an asuransi konvensional dan syariah. 
Hal itu dilakukan agar perusahaan me-
miliki kapasitas yang cukup untuk me-
menuhi liabilitas.

“Kebijakan tersebut tentu memberikan 
dampak positif terhadap kinerja Tugu Re. 
Namun, kami terus berupaya meningkat-

kan kapasitas dan pelayanan,” ujarnya.
Dia mengungkapkan Tugu Re membu-

tuhkan penambahan modal untuk me-
ningkatkan jumlah ekuitas yang baru men-
capai Rp595 miliar per Desember 2015.

“Kami tentu berharap ada suntikan 
mo dal dari para pemegang saham agar 
ekuitas kami bisa mencapai setidaknya di 
atas Rp1 triliun karena perusahaan-per-
usahaan reasuransi lainnya ekuitasnya 
juga sudah di atas Rp1 triliun,” ujarnya.

Sementara itu, Presiden Komisaris 
Tugu Re Sigit Suciptoyono menyatakan 
jajaran pemegang saham tengah mem-
pertimbangkan penambahan modal. 
Namun, Tugu Re terlebih dahulu diminta 
mengajukan rencana bisnis yang baru 
dengan jumlah modal yang dibutuhkan.

“Realisasi penambahan modal butuh 
proses karena melibatkan beberapa 
pi hak, tetapi memang diusahakan sece-
pat mungkin,” ujar Sigit.

Menurutnya, kajian terkait dengan 
per modalan sebenarnya sudah hampir 
memasuki tahap final pada awal tahun 
lalu. Namun, prosesnya terhambat lan-
taran Dana Pensiun (Dapen) Pertamina 
sebagai salah satu pemegang saham batal 
melepaskan kepemilikan sahamnya.

Adapun, komposisi kepemilikan 
sa ham Tugu Re saat ini sekitar 48,41% 
di miliki PT Asriland, PT Tugu Pratama 
In terindo sebesar 37,67%, dan Dana 
Pen siun Pertamina sebesar 13,92%.

Direktur Keuangan Tugu Re Dradjat 
Ir wansyah menyatakan untuk mengoptimal-
kan pendapatan hasil investasi, pada tahun 
ini perusahaan akan melakukan perubahan 
strategi investasi. Sepanjang 2015, hasil 
investasi yang berhasil dibukukan Tugu 
Re Rp92,24 miliar atau tum buh ketimbang 
realisasi 2014 yaitu Rp91,3 miliar. (Fitri 

Sartina Dewi)
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Salah satu perusahaan pembiayaan 
yang mencatatkan pertumbuhan pembia-
yaan cukup signifikan ialah PT Mandiri 
Tunas Finance (MTF). Direktur Marketing 
MTF Harjanto Tjitohardjojo menyatakan 
realisasi pembiayaan pada kuartal I/2016 
mencapai Rp4,86 triliun atau tumbuh 
132% dibandingkan dengan capaian 
pa da periode yang sama tahun lalu senilai 
Rp3,68 triliun.

Dia menuturkan, terdapat beberapa fak-
tor pendorong yang memacu pertumbuh-
an pembiayaan MTF pada kuartal I/2016 
salah satunya perluasan jaringan dan 
penawaran promo menarik berupa pro-
gram bebas bahan bakar selama 1 tahun.

“Kami berharap capaian pertumbuh-
an pembiayaan bisa terus dipertahankan 
sampai dengan akhir tahun ini,” kata 
Harjanto kepada Bisnis, Senin (4/4).

Dia mengungkapkan penyaluran pem-
bia yaan terbesar pada kuartal I/2016 
ma sih berasal dari segmen kendaraan 
ro da empat baru atau dengan kontribusi 
mencapai 95%. Adapun sisanya berasal 
dari lini bisnis lainnya seperti kendaraan 
roda empat bekas, sewa guna usaha, dan 
multiguna.

MTF menargetkan pembiayaan baru 
se besar Rp18 triliun sepanjang 2016, atau 
naik 5,26% dibandingkan dengan capai-
an 2015 senilai Rp17,1 triliun. Kontribusi 
pem biayaan terbesar pada tahun ini di-

prediksi masih berasal dari pembiayaan 
mobil baru.

Sementara itu, Direktur Utama PT BCA 
Finance Roni Haslim mengatakan pada 
kuartal I/2016 total pembiayaan yang 
te lah disalurkan perseroan mencapai 
Rp7,23 triliun. Realisasi itu tumbuh 23% 
dibandingkan dengan pembiayaan pada 
periode yang sama pada tahun lalu yaitu 
Rp5,89 triliun.

Dia mengungkapkan penawaran suku 
bunga kredit yang cukup kompetitif men-
jadi pendorong pertumbuhan pembiayaan 
BCA Finance. “Untuk bunga flat dengan 
tenor satu sampai dengan empat tahun 
ber kisar antara 3,99% sampai dengan 
4,99%,” ujar Roni.

Adapun terkait dengan rencana penye-
suaian suku bunga kredit pascapenurunan 
suku bunga bank, dia mengatakan hal itu 
mungkin dilakukan. Namun, keputusan 
tersebut baru akan dilakukan jika bu nga 
pinjaman dari bank juga telah diturunkan.

Di sisi lain, FIF Group, multifinance 
yang fokus menyalurkan pembiayaan 
pa da segmen kendaraan roda dua, menca-
tat pertumbuhan pembiayaan sebesar 13% 
year-on-year. Realisasi pembiayaan pada 

kuartal I/2016 mencapai Rp7 triliun atau 
lebih tinggi dibandingkan dengan capaian 
kuartal I/2015 senilai Rp6,2 tri liun.

PRODUK OTOMOTIF
Direktur Keuangan FIF Group Hendry 

Christian Wong menyatakan meningkat-
nya market share produk otomotif di 
bawah naungan Astra Group turut me-
ngerek pembiayaan FIF Group. Selain itu, 
upaya pengembangan jaringan operasio-
nal juga berkontribusi dalam memacu 
pem biayaan.

Menurutnya, dari total pembiayaan Rp7 
triliun pada kuartal I/2016, pembiayaan 
untuk motor baru masih mendominasi 
de ngan kontribusi di atas 50%, sedang-
kan sisanya berasal dari motor bekas, 
mo bil, dan multiguna.

Sementara itu, realisasi pembiayaan PT 
Adira Dinamika Multifinance atau Adira 
Finance pada kuartal I/2016 cenderung 
stagnan. Direktur Utama Adira Finance 
Willy S. Dharma mengatakan realisasi 
pem biayaan sampai dengan Maret 2016 
men capai Rp7 triliun atau relatif sama 
dengan realisasi pembiayaan pada perio-
de yang sama tahun 2015.

“Pembiayaan Adira Finance pada kuar-
tal I/2016 tidak ada penurunan, tetapi 

ju ga tidak mencatatkan pertumbuh-
an jika dibandingkan dengan kuartal 
I/2015,” kata Willy.

Menurutnya, kondisi perekonomian 
yang masih dalam masa pemulihan me-
nyebabkan pembiayaan Adira Finance 
sulit naik signifikan. Namun, dia optimis-
tis adanya berbagai stimulasi seperti ke-
stabilan nilai tukar rupiah, penurunan 
suku bunga bank, dan percepatan pemba-
ngunan proyek infrastruktur bakal mema-
cu pembiayaan pada semester II/2016.

Adira Finance menargetkan pertumbuh-
an pembiayaan sebesar 15% atau menca-
pai Rp35 triliun sepanjang 2016. Pada 
tahun lalu perusahaan telah menyalurkan 
pembiayaan Rp30,5 triliun. Capaian terse-
but menurun 10,29% jika dibandingkan 
dengan realisasi pembiayaan pada 2014 
senilai Rp34 triliun.

Menurutnya, untuk mencapai target 
tersebut Adira Finance telah meluncur-
kan program terbaru yaitu Xtrim Car 
yang merupakan pembiayaan kendaraan 
roda empat baru dengan penawaran 
bunga 3,88%. 

Dia optimistis program tersebut mampu 
mendorong minat konsumen untuk 
mengajukan fasilitas kredit dari Adira 
Finance. 

 �Kestabilan nilai tukar 
rupiah, penurunan suku bunga 
bank, dan percepatan pemba-
ngunan proyek infrastruktur 
bakal memacu pembiayaan 
 pada semester II/2016.

JAKARTA — Setelah sempat lesu pada tahun lalu, 
realisasi pembiayaan sejumlah multifinance khususnya 
di segmen otomotif pada kuartal I/2016 menunjukkan 

perbaikan.

Bisnis/Rachman

Nasabah melakukan transaksi perbankan melalui anjungan tunai mandiri (ATM) 
milik Bank Mandiri di salah satu pusat perbelanjaan di Bandung, Jawa Barat, Senin (4/4). 
Saat ini, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk memulai penerapan suku bunga rendah single digit 
dengan mengoptimalkan penyaluran Kredit usaha rakyat (KUR). Tahun ini, Bank Mandiri 
akan menyalurkan KUR hingga Rp13 triliun, meningkat dibandingkan dengan alokasi tahun 
lalu sebesar Rp3,5 triliun.

Direktur Operasional  
Bess Finance Bachtiar 
Nurudin (dari kiri), Direktur 
Utama Anta Winarta, 
Direktur Perusahaan Umum 
Jaminan Kredit Indonesia 
(Perum Jamkrindo) Bakti 
Prasetyo dan Kepala 
Divisi Penjaminan Syariah 
Ceriandri Widuri berbincang 
seusai penandatangan-
an perjanjian kerja sama 
tentang penjaminan pembia-
yaan umroh di Jakarta, 
Senin (4/4).  Melalui kerja 
sama ini Bess Finance 
optimis mampu membangun 
pembiayaan dengan prinsip 
prudent di mana kegiatan 
usaha yang makin beragam 
mampu mengelola risiko 
secara baik dan menarget-
kan pembiayaan sebesar 
Rp45 miliar atau sekitar 
3.000 jamaah pada 2016.

 �PRODUK PEMBIAYAAN UMROH 

Bisnis/Nurul Hidayat

 �SUKU BUNGA RENDAH

Realisasi Pembiayaan Sejumlah Multifinance
Perusahaan Kuartal I/2015 Kuartal I/2016 Pertumbuhan
Pembiayaan (Rp Triliun) (Rp Triliun) (%)

Mandiri Tunas

Finance 3,68 4,86 132

BCA Finance 5,89 7,23 23

FIF Group 6,2 7 13

Adira Finance 7 7 0
Sumber: diolah dari berbagai sumber BISNIS/TRI UTOMO


